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Lampiran 1.Identitas Peternak pada Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi Potong di Desa Masago, Kecamatan 
Patimpeng Kabupaten Bone 

No Nama Umur 
Tingkat 

pendidikan 
Tanggungan 

keluarga Lama Beternak Pekerjaan 

1 Akbar  29 SMA 5 2 Petani/peternak 

2 Muh Siji 39 SMP 5 2 wiraswasta 

3 Hamzah  47 SMA 4 10 Petani/peternak 

4 Satriola 17 SMA 0 3 Sopir mobil 

5 Andi Abd Hafid 52 SMA 4 3 Petani/peternak 

6 Sultan 37 SMA 2 18 Petani/peternak 

7 Syahruddin 55 Sarjana 4 5 wiraswasta 

8 Jumaing 31 Tidak ada 4 17 Petani/peternak 

9 Andi Iswan  25 SMA 2 9 wiraswasta 

10 Andi Masaressing 51 Sarjana 5 3 Petani/peternak 

11 Mustang 41 SMA 5 2 Petani/peternak 

12 Andi Suradi 47 SMP 5 2 Petani/peternak 

13 Bastiang 43 SD 3 1 Sopir mobil 

14 Andi Anwar 50 SD 5 15 Petani/peternak 

15 Sukri 31 SMA 3 18 Petani/peternak 

16 Andika 24 SMA 3 13 Petani/peternak 

17 A.Muh Hatta 52 SMA 6 20 Petani/peternak 

18 Jabal  20 SMP 3 12 wiraswasta 

19 Fadli 24 SMA 2 11 Petani/peternak 

20 A.Adi 31 SMA 3 20 Petani/peternak 

21 Yamang 25 SMA 0 2 Petani/peternak 

22 Sarifuddin 29 SMA 2 4 Petani/peternak 

23 Sukri 30 SMA 3 11 Petani/peternak 

24 Iskandar  23 SMA 4 11 wiraswasta 

25 Andi  Asri 31 Sarjana 3 14 Petani/peternak 
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Lampiran 2.Identitas Pemilik Modal  pada Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi Potong di Desa Masago, 
Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone 

No Nama Umur Tingkat pendidikan 
Tanggungan 

keluarga Lama Beternak 
Pekerjaan 

1 Andi Lukman 33 Sarjana 2 10 PNS 

2 Syahruddin 55 Sarjana 4 5 PNS 

3 Sultan 35 Sarjana 4 18 Wiraswasta 

4 M. Haryani 62 SMA 2 2 Petani/Peternak 

5 Andi Irwan 28 SMA 3 11 Wiraswasta 

6 A. Baso 48 SMP 6 30 Petani/Peternak 

7 Abdullah 40 SMA 4 10 Petani/Peternak 

8 Muh Adnan 35 SMA 5 11 Petani/Peternak 

9 Anto 45 SD 7 17 Petani/Peternak 

10 Herman 37 SMA 4 15 Wiraswasta 
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Lampiran 3.Kuesioner Penelitian Identifikasi Modal Sosial 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN I 

 
Nomor Responden : 

Alamat Responden : 

No.Hp   : 

I. Karasteristik Responden 

1. Nama  

2. Umur 

3. Status responden 

a.Peternak 

b. Pemilik modal 

4. Pendidikan formal terakhir 

a. Tidak ada 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. SI/D4 

f. dll 

5. Pekerjaan 

6. Jumlah tanggungan keluarga  

7. Pengalaman beternak sistem bagi hasil 

8. Jumlah ternak yang dimiliki 

 

: …………………….. 

: …………………….. Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

: …………………….. 

: …………………….. 

: …………………….. 

: …………………….. 

: …………………….. 

 

Tolong tuliskan pada lembar isian (form) yang telah disediakan,  

A. Aspek Kepercayaan 

Tuliskan bentuk kepercayaan antara peternak/ pemilik modal terhadap sistem bagi 

hasil di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone? 

1) ………………………………………………….. 

2) ………………………………………………….. 

3) ………………………………………………….. 

4) ………………………………………………….. 

5) ………………………………………………….. 

6) ………………………………………………….. 

7) ………………………………………………….. 

 

 

 

PROGRAM PASCA SARJANA 
ILMU DAN UNIVERSITAS HASANUDDIN 

TEKNOLOGI PETERNAKAN 

Kuisioner ini merupakan panduan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

dan data penelitian yang berjudul “Modal Sosial pada Pola Kemitraan Sistem Bagi Hasil 

Usaha Sapi Potong (Studi Kasus Desa Masago, Kecamatan Patimppeng, Kabupaten 

Bone)” oleh Irma NIRM I012191010 guna menyelesaikan Tesis pada Program Studi Ilmu dan 

Teknologi Peternakan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin. 
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B. Aspek Jaringan 

Tuliskan bentuk Jaringan yang terbangun antara peternak/ pemilik modal terhadap 

sistem bagi hasil di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone? 

1) ………………………………………………….. 

2) ………………………………………………….. 

3) ………………………………………………….. 

4) ………………………………………………….. 

5) ………………………………………………….. 

6) ………………………………………………….. 

7) ………………………………………………….. 

C. Aspek Norma 
Tuliskan norma tertulis/tidak tertulis antara peternak/ pemilik modal terhadap 

sistem bagi hasil di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone? 

1) ………………………………………………….. 

2) ………………………………………………….. 

3) ………………………………………………….. 

4) ………………………………………………….. 

5) ………………………………………………….. 

6) ………………………………………………….. 

7) ………………………………………………….. 

 

D. Aspek Hubungan Timbal Balik  

Tuliskan bentuk hubungan timbal balik antara peternak/ pemilik modal terhadap 

sistem bagi hasil di Desa Masago Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone? 

 

1) ………………………………………………….. 

2) ………………………………………………….. 

3) ………………………………………………….. 

4) ………………………………………………….. 

5) ………………………………………………….. 

6) ………………………………………………….. 

7) ………………………………………………….. 
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KUESIONER PENELITIAN II 

Nama Responden :  

…………………………… 

Peternak/ Pemilik modal * coret salah satunya 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh masing- masing kategori 

jawaban dari jawaban tersebut. Kami mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 

kategori jawaban dengan memberikan nilai untuk yang sangat memotivasi sampai nilai 

yang kurang memotivasi pada setiap aspek modal.  

A. Aspek Kepercayaan 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Rasa Tanggung Jawab  

2 Keterbukaan  

3 Dapat mewujudkan harapan  

4 Kejujuran  

5 Kepribadian yang baik  

6 Hubungan Kekerabatan  

 

  

 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
PROGRAM PASCA SARJANA 

ILMU DAN TEKNOLOGI PETERNAKAN 

Kuisioner ini merupakan panduan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 

dan data penelitian yang berjudul “Modal Sosial pada Pola Kemitraan Sistem Bagi 

Hasil Usaha Sapi Potong (Studi Kasus Desa Masago, Kecamatan Patimppeng, 

Kabupaten Bone)” oleh Irma NIRM I012191010 guna menyelesaikan Tesis pada Program 

Studi Ilmu dan Teknologi Peternakan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin. 
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B. Aspek Norma 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Mengatur Kesepakatan  

2 Memperoleh Persamaan Hak  

3 Menciptakan Rasa Aman  

4 Menghindari Konflik  

5 Kurang Kepercayaan  

 

C. Aspek Jaringan 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Adanya Kesamaan Tujuan  

2 Sikap Partisipatif  

3 Ingin mendapatkan Keuntungan  

4 Kesamaan Kepercayaan  

5 Ingin Mengembangkan Usaha  

 

D. Aspek Hubungan Timbal Balik 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Saling Kerjasama  

2 Saling Menguntungkan  

3 Saling Tukar Informasi  

4 Sikap Saling Peduli  

5 Adanya Rasa Empati  

 

Keterangan: 

Sangat baik = 5 

Baik  = 4 

Cukup Baik = 3 

Kurang Baik = 2 

Tidak Baik = 1  
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KUESIONER PENELITIAN III 

Nama Responden :  

……………………………. 

Peternak/ Pemilik modal * coret salah satunya 

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh masing- masing kategori 

jawaban dari jawaban tersebut. Kami mengharapkan bapak/ibu memberikan nilai dari 

masing-masing 3 kategori jawaban dengan memberikan nilai untuk yang sangat 

memotivasi sampai nilai yang kurang memotivasi pada setiap aspek modal. 

 

A. Aspek Kepercayaan 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Dapat Mewujudkan Harapan  

2 Keterbukaan  

3 Kejujuran  

 

  

 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 
PROGRAM PASCA SARJANA 

ILMU DAN TEKNOLOGI PETERNAKAN 

Kuisioner ini merupakan panduan wawancara dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi dan data penelitian yang berjudul “Modal Sosial terhadap sistem bagi hasil 

dalam beternak sapi potong (Studi Kasus Desa Masago, Kecamatan Patimppeng, 

Kabupaten Bone)” oleh Irma , I012191010 guna menyelesaikan tesis pada Program 

Studi Ilmu dan Teknologi Peternakan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Hasanuddin. 
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B. Aspek Norma 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Mengatur Kesepakatan  

2 Memperoleh Persamaan Hak  

3 Menghindari Konflik  

 

C. Aspek Jaringan 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Adanya Kesamaan Tujuan  

2 Sikap Partisipatif  

3 Ingin Mengembangkan Usaha  

 

D. Aspek Hubungan Timbal Balik 

No Kategori Jawaban Nilai 

1 Saling Kerjasama  

2 Saling Menguntungkan  

3 Sikap Saling Peduli  

 

Keterangan: 

Baik  = 3 

Sedang  = 2 

Kurang Baik  = 1 
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Lampiran 4.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Aspek Kepercayaan 
(Mutual Trust) Peternak 

No Nama Responden Bentuk Kepercayaan Kode 

1 Akbar  - Rasa tanggung jawab 
- Saling terbuka 
- Dapat mewujudkan harapan 

1 
2 
3 

2 Muh Siji - Saling jujur 
- Saling terbuka 
- Rasa tanggung jawab 

4 
2 
1 

3 Hamzah  - Dapat mewujudkan harapan 
- Saling jujur 
- terbuka 

3 
4 
2 

4 Satriola - Rasa tanggung jawab 
- Saling terbuka 

1 
2 

5 Andi Abd Hafid - Dapat mewujudkan harapan 
- Saling jujur 
- Rasa tanggung jawab 

3 
4 
1 

6 Sultan - Kepribadian yang baik 
- Hubungan kekerabatan 

5 
6 

7 Syahruddin - Saling jujur 
- Saling terbuka 

4 
2 

8 Jumaing - Saling terbuka 
- Kepribadian yang baik 
- Hubungan kekerabatan 

2 
5 
6 

9 Andi Iswan  - Rasa tanggung jawab 
- Dapat mewujudkan harapan 

1 
3 

10 Andi Masaressing - Saling terbuka 
- Saling jujur 

2 
4 

11 Mustang - Kepribadian yang baik 
- Saling jujur 
- Saling terbuka 

5 
4 
2 

12 Andi Suradi - Saling jujur 
- Dapat mewujudkan harapan 

4 
3 

13 Bastiang - Dapat mewujudkan harapan 
- Saling jujur 
- terbuka 

3 
4 
2 

14 Andi Anwar - Saling jujur 
- Saling terbuka 

4 
2 

15 Sukri - Dapat mewujudkan harapan 
- Saling jujur 
- Rasa tanggung jawab 

3 
4 
1 

16 Andika - Saling jujur 
- Dapat mewujudkan harapan 

4 
3 

17 A.Muh Hatta - Saling jujur 
- Saling terbuka 
- Rasa tanggung jawab 

4 
2 
1 

18 Jabal  - Rasa tanggung jawab 1 

19 Fadli - Dapat mewujudkan harapan 
- Saling jujur 

3 
4 

20 A.Adi - Saling terbuka 
- Dapat mewujudkan harapan 

2 
3 

21 Yamang - Rasa tanggung jawab 1 

22 Sarifuddin - Saling terbuka 2 

23 Sukri -  Rasa tanggung jawab 

- Hubungan kekerabatan 

1 
6 

24 Iskandar  - Kejujuran 4 

25 Andi  Asri - Saling terbuka 
- Kepribadian yang baik 
- Hubungan kekerabatan 

2 
5 
6 

 

Kategori bentuk Kepercayaan (MutualTrust) Peternak : 
1. Rasa tanggung jawab 
2. Saling terbuka 
3. Dapat mewujudkan harapan,  
4. Saling jujur 
5. Kepribadian yang baik, 
6. Hubungan kekerabatan 



 

148 
 

Lampiran 5. Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Kategori Jaringan 
(network) Peternak  

No Nama Responden Bentuk Kepercayaan Kode 

1 Akbar  - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 
- Ingin mendapatkan keuntungan 

1 
2 
3 

2 Muh Siji - Adanya kesamaan tujuan 
- Sikap partisipatif 
- Kesamaan kepercayaan 

2 
1 
4 

3 Hamzah  - Kesamaan kepercayaan 4 

4 Satriola - Memiliki sikap partisipatif 
- Kesamaan kepercayaan 

1 
4 

5 Andi Abd Hafid - Adanya kesamaan tujuan 
- Kesamaan kepercayaan 

2 
4 

6 Sultan - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 

1 
2 

7 Syahruddin - Kesamaan kepercayaan 
- Ingin mengembangkan usaha 

4 
5 

8 Jumaing - Memiliki sikap partisipatif 
- Ingin mengembangkan usaha 

1 
5 

9 Andi Iswan  - Adanya kesamaan tujuan 2 

10 Andi Masaressing - Ingin mengembangkan usaha 5 

11 Mustang - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 
- Kesamaan kepercayaan 

1 
2 
4 

12 Andi Suradi - Ingin mendapatkan keuntungan 3 

13 Bastiang - Ingin mengembangkan usaha 5 

14 Andi Anwar - Memiliki sikap partisipatif 1 

15 Sukri - Memiliki sikap partisipatif 1 

16 Andika - Adanya kesamaan tujuan 2 

17 A.Muh Hatta - Memiliki sikap partisipatif 1 

18 Jabal  - Adanya kesamaan tujuan 2 

19 Fadli - Ingin mengembangkan usaha 5 

20 A.Adi - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 

1 
2 

21 Yamang - Ingin mendapatkan keuntungan 
- Memiliki sikap partisipatif 

3 
1 

22 Sarifuddin - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 

1 
2 

23 Sukri - Ingin mendapatkan keuntungan 3 

24 Iskandar  - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 

1 
2 

25 Andi  Asri - Memiliki sikap partisipatif 
- Adanya kesamaan tujuan 
- Ingin mendapatkan keuntungan 

1 
2 
3 

 
Kategori Bentuk Jaringan Peternak: 

1. Memiliki sikap partisipatif 
2. Adanya kesamaan tujuan 
3. Ingin mendapatkan keuntungan 
4. Kesamaan kepercayaan 
5. Ingin mengembangkan usaha 
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Lampiran 6.Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Aspek Norma (norm) 
Peternak 

No Nama Responden Bentuk Kepercayaan KET 

1 Akbar 
- Mengatur  kesepakatan 

- Memperoleh persamaan hak 
1 
2 

2 Muh Siji 
- Menciptakan rasa aman 

- Memperoleh persamaan hak 
3 
2 

3 Hamzah - Mengatur  kesepakatan 1 

4 Satriola 

- Memperoleh persamaan hak 

- Mengatur  kesepakatan 

- Menciptakan rasa aman 

2 
1 
3 

5 Andi Abd Hafid - Mengatur  kesepakatan 1 

6 Sultan - Mengatur  kesepakatan 1 

7 Syahruddin 
- Memperoleh persamaan hak 

- Menciptakan rasa aman 
2 
3 

8 Jumaing - Memperoleh persamaan hak 2 

9 Andi Iswan - Memperoleh persamaan hak 2 

10 Andi Masaressing 
- Memperoleh persamaan hak 

- Mengatur  kesepakatan 
2 
1 

11 Mustang 
- Menciptakan rasa aman 

- Menghindari  konflik 
3 
4 

12 Andi Suradi 
- Kurang kepercayaan 

- Memperoleh persamaan hak 
5 
2 

13 Bastiang 
- Memperoleh persamaan hak 

- Mengatur  kesepakatan 
2 
1 

14 Andi Anwar 
- Menciptakan rasa aman 

- Kurang kepercayaan 
3 
5 

15 Sukri 
- Mengatur  kesepakatan 

- Kurang kepercayaan 
1 
5 

16 Andika 
- Memperoleh persamaan hak 

- Menghindari  konflik 
2 
4 

17 A.Muh Hatta - Memperoleh persamaan hak 2 

18 Jabal 
- Mengatur  kesepakatan 

- Menciptakan rasa aman 
1 
3 

19 Fadli 
- Menciptakan rasa aman 

- Menghindari  konflik 
3 
4 

20 A.Adi 
- Memperoleh persamaan hak 

- Mengatur  kesepakatan 
2 
1 

21 Yamang 
- Menciptakan rasa aman 

- Mengatur  kesepakatan 
3 
1 

22 Sarifuddin - Menghindari  konflik 4 

23 Sukri 
- Mengatur  kesepakatan 

- Memperoleh persamaan hak 
1 
2 

24 Iskandar - Menghindari  konflik 4 

25 Andi  Asri - Mengatur  kesepakatan 1 

 
Kategori bentuk Norma Peternak: 

1. Mengatur  kesepakatan 
2. Memperoleh persamaan hak 
3. Menciptakan rasa aman 
4. Menghindari  konflik 
5. Kurang kepercayaan  
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Lampiran 7.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Hubungan Timbal 
Balik Peternak 

No Nama Responden Bentuk Kepercayaan KET 

1 Akbar  - Sikap saling kerja sama 

- Saling menguntungkan 

1 
2 

2 Muh Siji - Saling menguntungkan 2 

3 Hamzah  - Saling bertukar informasi  

- Sikap saling kerja sama 

3 
1 

4 Satriola - Saling bertukar informasi  

- Sikap saling peduli 

3 
4 

5 Andi Abd Hafid - Saling menguntungkan 

- Sikap saling peduli 

2 
4 

6 Sultan - Saling bertukar informasi  

- Saling menguntungkan 

3 
2 

7 Syahruddin - Saling menguntungkan 2 

8 Jumaing - Sikap saling kerja sama 1 

9 Andi Iswan  - Sikap saling peduli 4 

10 Andi Masaressing - Saling bertukar informasi  

- Sikap saling kerja sama 

3 
1 

11 Mustang - Sikap saling kerja sama 1 

12 Andi Suradi - Saling menguntungkan 2 

13 Bastiang - Sikap saling peduli 4 

14 Andi Anwar - Saling bertukar informasi  3 

15 Sukri - Sikap saling kerja sama 

- Sikap saling peduli 

1 
4 

16 Andika - Saling bertukar informasi  3 

17 A.Moh Hatta - Sikap saling kerja sama 1 

18 Jabal  - Saling menguntungkan 2 

19 Fadli - Saling bertukar informasi  3 

20 A.Adi - Sikap saling kerja sama 1 

21 Yamang - Saling bertukar informasi  

- Adanya rasa empati 

3 
5 

22 Sarifuddin - Sikap saling peduli 

- Saling bertukar informasi  

- Sikap saling kerja sama 

4 
3 
1 

23 Sukri - Sikap saling kerja sama 1 

24 Iskandar  - Sikap saling kerja sama 1 

25 Andi  Asri - Saling menguntungkan 

- Sikap saling kerja sama 

2 
1 

 

Kategori bentuk Hubungan Timbal balik Peternak: 

1. Sikap saling kerja sama 
2. Saling menguntungkan 
3. Saling bertukar informasi  
4. Sikap saling peduli 
5. Adanya rasa empati 
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Lampiran 8.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Aspek Kepercayaan 
dan Norma Pemilik Modal 

No 
Nama Pemilik Modal 

(Inti) 
Bentuk Kepercayaan Pemilik Modal Kode 

1 Sultan - Kejujuran 4 

2 Syahruddin 
- Rasa tanggung jawab 
- Hubungan kekerabatan 

1 
6 

3 A. Lukman - Kejujuran 4 

4 Satriola 
- Saling jujur 
- Dapat mewujudkan harapan 

4 
3 

5 Andi Irwan 
- Saling jujur 
- Saling terbuka 

4 
2 

6 Andi Baso - Rasa tanggung jawab 1 

7 A. Hafi - Saling terbuka 2 

8 Abdullah - Saling jujur 4 

9 Adnan - Dapat mewujudkan harapan 3 

10 M. Haryani 
- Saling jujur 
- Dapat mewujudkan harapan 

4 
3 

 

Kategori bentuk Kepercayaan (Trust) Pemilik Modal : 
1=Rasa tanggung jawab 
2=Saling terbuka 
3= Dapat mewujudkan harapan 
4=Saling jujur 
6=Hubungan kekerabatan 

 

No Nama Pemilik Modal 
(Inti) 

Bentuk Norma Pemilik Modal Kode 

1 M. Haryadi - Menghindari  konflik 4 

2 Sultan - Menciptakan rasa aman 3 

3 Syahruddin 
- Mengatur  kesepakatan 

- Kurang kepercayaan 
1 
5 

4 A. Lukman - Menghindari  konflik 4 

5 Satriola 
- Memperoleh persamaan hak 

- Mengatur  kesepakatan 
2 
1 

6 Andi Irwan - Menghindari  konflik 4 

7 Andi Baso - Memperoleh persamaan hak 2 

8 A. Hafi 
- Mengatur  kesepakatan 

- Kurang kepercayaan 
1 
5 

9 Abdullah - Memperoleh persamaan hak 2 

10 Adnan 
- Mengatur  kesepakatan 

- Kurang kepercayaan 
1 
5 

 

Kategori bentuk Norma Pemilik Modal : 
1= Mengatur  kesepakatan 
2= Memperoleh persamaan hak 
3= Menciptakan rasa aman 
4= Menghindari  konflik 
5= Kurang kepercayaan   
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Lampiran 9.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Pertama Kategori Jaringan 
dan Hubungan Timbal Balik Pemilik Modal 

No Nama Pemilik Modal 
(Inti) 

Bentuk Jaringan Kode 

1 M. Haryadi 
- Memiliki sikap partisipatif 

- Adanya kesamaan tujuan 
1 
2 

2 Sultan - Adanya kesamaan tujuan 2 

3 Syahruddin - memiliki sikap partisipatif 1 

4 A. Lukman - Ingin mengembangkan usaha 5 

5 Satriola - Ingin mendapatkan keuntungan 3 

6 Andi Irwan 
- Memiliki sikap partisipatif 

- Adanya kesamaan tujuan 
1 
2 

7 Andi Baso - Ingin mengembangkan usaha 5 

8 A. Hafi - Ingin mengembangkan usaha 5 

9 Abdullah - Ingin mendapatkan keuntungan 3 

10 Adnan 
- Memiliki sikap partisipatif 

- Adanya kesamaan tujuan 
1 
2 

Keterangan: 

1= Memiliki sikap partisipatif 
2= Adanya kesamaan tujuan 
3= Ingin mendapatkan keuntungan 
5= Ingin mengembangkan usaha 

 

No 
Nama Pemilik Modal 

(Inti) 
Bentuk Hubungan Timbal Balik Kode 

1 M. Haryadi - Sikap saling peduli 4 

2 Sultan - Saling menguntungkan 2 

3 Syahruddin 
- Sikap saling kerja sama 
- Saling menguntungkan 

1 
2 

4 A. Lukman 
- Sikap saling kerja sama 
- Saling menguntungkan 

1 
2 

5 Satriola - Sikap saling peduli 4 

6 Andi Irwan - Sikap saling kerja sama 1 

7 Andi Baso - Saling menguntungkan 2 

8 A. Hafi - Sikap saling peduli 4 

9 Abdullah - Sikap saling kerja sama 1 

10 Adnan - Sikap saling peduli 4 

Keterangan : 
1= Sikap saling kerja sama 
2= Saling menguntungkan 
4= Sikap saling peduli 
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Lampiran 10.Hasil Penilaian Kuesioner Tahap Kedua Aspek Kepercayaan 
(MutualTrust) Peternak 

Peternak 
Kategori Bentuk Kepercayaan Peternak  

1 2 3 4 5 6 

1 1 4 5 3 2  

2 3 4 2 5 1  

3 4 2 5  1 3 

4 2 5 3 4  1 

5 4 3 5 2 1  

6 2 1 3 5 4  

7  2 4 5 3 1 

8 1 3 5 4 2  

9  1 2 4 5 3 

10 4 3 5  2 1 

11 3 4 2 5  1 

12 1 3 5 4 2  

13  5 3 1 2 4 

14 2 4 5 3  1 

15 1 5 2 4 3  

16  5 1 3 2 4 

17 5 3 4 2 1  

18 2 5  4 1 3 

19  4 5 3 2 1 

20 4 5 2 3 1  

21  2 4 1 3 1 

22 3 4 5  2 1 

23 3 4 5 2 1  

24 2 1 4 5 3  

25  1 3 5 2 4 

Jumlah 47 83 89 81 46 29 

Ranking 4 2 1 3 5  

Keterangan :* = posisi ranking 
 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

Ranking Kategori bentuk Kepercayaan Peternak: 

*1= Dapat Mewujudkan Harapan 
*2= Keterbukaan 
*3= Kejujuran 
*4= Rasa Tanggung Jawab 
*5= Kepribadian yang Baik 
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Lampiran 11. Hasil Kuesioner Tahap Kedua Aspek Jaringan (Network) 
Peternak 

Responden 
Kategori Bentuk Jaringan Peternak  

1 2 3 4 5 

1 4 3 1 2 5 

2 2 4 5 1 3 

3 4 5 2 3 1 

4 5 1 4 2 3 

5 3 2 1 5 4 

6 4 5 1 2 3 

7 3 4 2 1 5 

8 5 1 2 3 4 

9 3 5 4 2 1 

10 2 1 5 4 3 

11 5 3 1 2 4 

12 2 4 5 3 1 

13 2 5 1 4 3 

14 1 2 4 5 3 

15 5 4 1 2 3 

16 1 3 4 5 2 

17 2 4 5 1 3 

18 5 2 1 3 4 

19 3 1 4 2 2 

20 2 3 5 1 4 

21 3 5 4 2 1 

22 5 4 2 1 3 

23 4 2 3 1 5 

24 5 4 3 1 2 

25 1 2 5 3 4 

Jumlah 81 79 75 61 76 

Ranking 1 2 4 5 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

Nilai Scoring:  
Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

Ranking Kategori bentuk jaringan peternak : 
*1= Sikap Partisipatif 
*2= Adanya Kesamaan Tujuan 
*3= Ingin Mengembangkan Usaha 
*4= Ingin Mendapatkan Keuntungan 
*5= Kesamaan Kepercayaan 
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Lampiran 12.Hasil Kuesioner Tahap Kedua Aspek Norma (Norm) 
Peternak 

Responden 
Kategori Bentuk Norma Peternak 

1 2 3 4 5 

1 3 5 2 1 4 

2 4 5 2 4 1 

3 2 4 1 5 3 

4 2 5 3 4 1 

5 4 3 1 3 2 

6 3 2 1 4 5 

7 4 3 2 5 1 

8 3 5 1 4 2 

9 3 5 1 4 2 

10 3 2 1 5 3 

11 4 2 1 5 3 

12 5 4 1 3 2 

13 2 5 4 3 1 

14 3 3 5 2 1 

15 4 1 2 3 5 

16 1 2 3 5 4 

17 4 5 2 4 3 

18 3 5 1 4 2 

19 3 4 5 2 2 

20 2 5 1 3 4 

21 4 2 3 1 5 

22 3 5 1 4 2 

23 3 5 3 4 2 

24 3 5 2 4 2 

25 3 5 1 4 2 

Jumlah 78 97 50 90 64 

Ranking 3   1  5  2  4 

Keterangan :* = posisi ranking 
 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

Ranking Kategori bentuk Norma peternak: 
*1= Memperoleh Persamaan Hak 

*2= Menghindari Konflik 
*3= Mengatur  Kesepakatan 
*4= Kurang Kepercayaan 
*5= Menciptakan Rasa Aman 
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Lampiran 13.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Kedua Aspek Hubungan 
Timbal Balik Peternak 

Responden 
Kategori Bentuk Hubungan Timbal Balik peternak  

1 2 3 4 5 

1 3 2 5 4 1 

2 4 5 2 4 1 

3 2 4 1 5 3 

4 2 5 3 4 1 

5 4 1 3 3 2 

6 3 2 5 4 1 

7 4 3 2 5 1 

8 3 1 5 4 2 

9 5 3 2 4 1 

10 3 2 3 5 1 

11 4 2 3 5 1 

12 5 4 1 3 2 

13 2 5 4 3 1 

14 3 3 5 2 1 

15 2 1 4 3 5 

16 1 2 3 5 4 

17 2 5 4 1 3 

18 5 3 1 4 2 

19 3 4 5 2 2 

20 2 5 1 3 4 

21 4 2 3 5 1 

22 3 4 1 5 2 

23 3 5 3 4 2 

24 3 5 2 4 2 

25 3 5 1 4 2 

Jumlah 78 83 72 95 48 

Ranking 3 2 4 1 5 

Keterangan :* = posisi ranking 
 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

Raking Kategori Bentuk Hubungan Timbal Balik peternak:  
*1= Sikap Saling Peduli 
*2= Saling Menguntungkan  
*3= Saling Kerjasama 
*4= Saling Tukar Informasi 
*5= Adanya Rasa Empati 
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Lampiran 14.Hasil Penilaian Kuesioner Tahap Kedua Aspek Kepercayaan 
dan Jaringan Pemilik Modal 

Responden 

Kategori bentuk Kepercayaan Pemilik Modal 

Rasa tanggung 
jawab Keterbukaan 

Dapat 
mewujudkan 

harapan 
Kejujuran 

Hubungan 
kekerabatan 

1 2 4 3 5 1 

2  4 3   

3 1 3 5 3  

4 3 5 2 4 1 

5  5 4 3 2 

6 3 4 5 2  

7 2 4 5 3 1 

8 2 1 4 3 5 

9  4 3 2 1 

10 4 2 5 3 1 

Jumlah 17 36 39 28 12 

Rangking 4 2 1 3 5 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

Nilai Scoring:  
Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

Ranking Kategori bentuk Kepercayaan (Trust) Pemilik Modal : 
*1= Dapat mewujudkan harapan 
*2=Saling terbuka 
*3=Saling jujur 
*4=Rasa tanggung jawab 
*5=Hubungan kekerabatan 

 

 

Responden 

Kategori Bentuk Jaringan Pemilik Modal 

Memiliki sikap 
partisipatif 

Adanya kesamaan 
tujuan 

Ingin mendapatkan 
keuntungan 

Ingin 
mengembangkan 

usaha 

1 3 4 5 1 

2 3 4 2 1 

3 2 5 4 3 

4 1 3 5 4 

5 5 4 3 2 

6 3 4 1 5 

7 3 5 4 1 

8 4 2 1 5 

9 5 3 2 4 

10 4 1 3 5 

Jumlah 33 35 30 31 

Rangking 2 1 4 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 
Ranking Kategori Bentuk Jaringan Pemilik Modal : 

*1= Adanya kesamaan tujuan 
*2= Memiliki sikap partisipatif 
*3= Ingin mengembangkan usaha 

*4= Ingin mendapatkan keuntungan 
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Lampiran 15.Hasil Kuesioner Tahap Kedua Aspek Norma dan Hubungan 
Timbal Balik Pemilik Modal 

Responden 

Kategori Bentuk Norma Pemilik Modal 

Mengatur  
kesepakatan 

 

Memperoleh 
persamaan 

hak 

Menciptakan 
rasa aman 

Menghindari  
konflik 

Kurang 
kepercayaan  

1 3 5 1 4 2 

2 3 5 4 1 2 

3 3 5 1 4 2 

4 3 5 1 4 2 

5 4 1 5 3 2 

6 3 5 1 4 2 

7 5 2 2 3 1 

8 3 5 1 4 2 

9 5 4 1 2 3 

10 3 5 1 4 2 

Jumlah 35 42 18 33 20 

Rangking 2  1  5  3  4 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 

 
Ranking Kategori bentuk Norma Pemilik Modal : 

*1= Memperoleh persamaan hak 
*2= Mengatur  kesepakatan 
*3= Menghindari  konflik 
*4= Kurang kepercayaan 
*5= Menciptakan rasa aman 
  

 

Responden 
Kategori Bentuk Hubungan Timbal Balik Pemilik Modal  

Saling 
menguntungkan 

Sikap saling kerja 
sama 

Sikap saling peduli 

1 3 5 4 

2 3 5 1 

3 3 5 4 

4 3 5 4 

5 4 1 3 

6 3 5 4 

7 5 2 3 

8 3 5 4 

9 5 4 2 

10 3 5 4 

Jumlah 35 42 33 

Rangking 2 1 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

 
Nilai Scoring:  

Sangat Baik  = 5 
Baik  = 4 
Cukup Baik  = 3 
 Kurang baik  = 2 
Tidak Baik  = 1 

 
Kategori bentuk Hubungan Timbal Balik Pemilik Modal : 

*1= Saling menguntungkan 

*2= Sikap saling kerja sama 

*3= Sikap saling peduli 
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Lampiran 16.Hasil Penilaian Kuesioner Tahap Ketiga Aspek Kepercayaan 
(MutualTrust) Peternak 

Responden 

Kategori Bentuk Kepercayaan (Mutual Trust) 

Dapat mewujudkan Harapan Keterbukaan Kejujuran 

1 2 1 3 

2 2 3 1 

3 3 1 2 

4 3 1 2 

5 1 2 3 

6 2 1 3 

7 2 3 1 

8 1 3 2 

9 3 1 2 

10 1 3 2 

11 3 2 1 

12 3 2 1 

13 3 1 2 

14 3 1 2 

15 2 3 1 

16 3 2 1 

17 2 3 1 

18 1 3 2 

19 1 3 2 

20 2 3 1 

21 3 2 1 

22 2 3 1 

23 3 2 1 

24 3 2 1 

25 3 2 1 

Jumlah 57 53 40 

Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

Nilai Scoring:  
 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori bentuk Kepercayaan Peternak : 
*1= Dapat Mewujudkan Harapan 
*2= Keterbukaan 
*3= Kejujuran 
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Lampiran 17.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Ketiga Jaringan (Network) 
Peternak 

Responden 

Kategori Bentuk Jaringan (Network) Peternak 

Sikap Partisipatif Adanya Kesamaan Tujuan 
Ingin Mengembangkan 

Usaha 
 

1 3 1 2 

2 1 2 3 

3 1 3 2 

4 3 2 1 

5 2 3 1 

6 1 3 2 

7 1 2 3 

8 2 1 3 

9 3 2 1 

10 2 1 3 

11 3 1 2 

12 3 2 1 

13 2 1 3 

14 3 1 2 

15 1 2 3 

16 2 3 1 

17 1 3 2 

18 2 1 3 

19 2 3 1 

20 3 2 1 

21 2 3 1 

22 3 3 1 

23 2 3 1 

24 2 3 1 

25 3 1 2 

Jumlah 53 52 46 

Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 

 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori bentuk Jaringan Peternak : 
*1= Sikap Partisipatif 
*2= Adanya Kesamaan Tujuan 
*3= Ingin Mengembangkan Usaha 
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Lampiran 18.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Ketiga Norma (Norm) 
Peternak 

Responden 
Kategori bentuk Norma (Norm) Peternak  

Memperoleh Persamaan 
Hak Menghindari Konflik Mengatur  Kesepakatan 

1 3 1 2 

2 3 1 2 

3 2 3 1 

4 3 1 2 

5 3 1 2 

6 1 3 2 

7 3 2 1 

8 3 2 1 

9 3 2 1 

10 1 3 2 

11 2 3 1 

12 3 2 1 

13 2 1 3 

14 3 1 2 

15 1 2 3 

16 2 3 1 

17 3 1 2 

18 2 1 3 

19 2 3 1 

20 3 2 1 

21 2 3 1 

22 3 2 1 

23 2 1 3 

24 2 3 1 

25 3 1 2 

Jumlah 60 48 42 

Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

 
Ranking Kategori bentuk Norma Peternak : 

*1= Memperoleh Persamaan Hak 

*2= Menghindari Konflik 
*3= Mengatur  Kesepakatan 
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Lampiran 19.Hasil Jawaban Kuesioner Tahap Ketiga Hubungan Timbal 
Balik Peternak 

Responde
n 

Kategori Bentuk Hubungan Timbal Balik Peternak  

Sikap Saling Peduli 
Saling Menguntungkan 

Saling Kerjasama 

1 3 1 2 

2 3 1 2 

3 2 3 1 

4 3 1 2 

5 3 1 2 

6 1 3 2 

7 3 2 1 

8 3 2 1 

9 3 2 1 

10 1 3 2 

11 2 3 1 

12 3 2 1 

13 2 1 3 

14 3 1 2 

15 3 2 1 

16 2 3 1 

17 3 1 2 

18 2 1 3 

19 2 3 1 

20 3 2 1 

21 2 3 1 

22 3 2 1 

23 2 1 3 

24 2 3 1 

25 3 1 2 

Jumlah 62 48 40 

Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

 
Ranking Kategori bentuk Hubungan Timbal Balik Peternak : 

*1= Sikap Saling Peduli 
*2= Saling Menguntungkan  
*3= Saling Kerjasama 
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Lampiran 20.Hasil Penilaian Kuisioner Tahap Ketiga Aspek Kepercayaan 
(MutualTrust) Pemilik Modal 

Responden 

Kategori Bentuk Kepercayaan (Mutual Trust) 

Dapat mewujudkan Harapan Keterbukaan Kejujuran 

1 1 3 2 

2 3 1 2 

3 3 2 1 

4 3 2 1 

5 2 3 1 

6 2 1 3 

7 1 2 3 

8 3 2 1 

9 3 1 2 

10 3 2 1 

Jumlah 24 19 17 
Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 

Nilai Scoring:  
 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori bentuk Kepercayaan Pemilik Modal 
: 

*1= Dapat mewujudkan harapan 
*2=Saling terbuka 
*3=Saling jujur 

 
 

Responden 

Kategori Bentuk Jaringan Pemilik Modal 

Adanya kesamaan 
tujuan 

 
Sikap Partisipatif 

Ingin Mengembangkan 
Usaha 

1 1 3 2 
2 2 3 1 
3 1 3 2 
4 3 2 1 
5 2 1 3 
6 1 3 2 
7 2 3 1 
8 1 3 2 
9 3 2 1 

10 2 3 1 
Jumlah 18 26 16 
Ranking 2 1 3 

Keterangan :* = posisi ranking 

 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori bentuk Jaringan Pemilik Modal : 

*1=  Memiliki sikap partisipatif 
*2=  Adanya kesamaan tujuan 

*3= Ingin mengembangkan usaha 
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Lampiran 21.Hasil Penilaian Kuisioner Tahap Ketiga Aspek Norma dan 
Hubungan Timbal Balik Pemilik Modal 

Responden 

Kategori Bentuk Norma Pemiik Modal 

Memperoleh persamaan hak Mengatur  kesepakatan Menghindari  konflik 

1 1 3 2 
2 2 3 1 
3 3 1 2 
4 3 2 1 
5 2 1 3 
6 1 3 2 
7 2 3 1 
8 1 3 2 
9 3 2 1 

10 2 1 3 
Jumlah 20 22 18 
Ranking 2 1 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori bentuk Norma Pemilik Modal : 
*1=  Mengatur  kesepakatan 
*2= Memperoleh persamaan hak 
*3= Menghindari  konflik 

 
 

Responden 

Kategori bentuk Hubungan Timbal Balik Pemilik Modal 

Saling menguntungkan Sikap saling kerja sama Sikap saling peduli 

1 2 3 1 
2 2 3 1 
3 3 1 2 
4 3 2 1 
5 3 1 2 
6 1 3 2 
7 2 1 3 
8 2 3 1 
9 3 2 1 

10 2 3 1 
Jumlah 23 22 15 
Ranking 1 2 3 

Keterangan :* = posisi ranking 
 
Nilai Scoring:  

 Baik  = 3 
Sedang  = 2 
 Kurang baik  = 1 
 

Ranking Kategori Bentuk Hubungan Timbal Balik 
Pemilik Modal : 

*1= Saling menguntungkan 
*2= Sikap saling kerja sama 
*3= Sikap saling peduli 
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Lampiran 22. Kuesioner Penelitian Tingkat Modal Sosial 

 

  

 

 

 

 

 

Nomor Kuisioner : 

Hari/Tanggal : 

Nama Responden : 

Responden : Peternak / Pemilik modal (ternak) *coret 

salah satunya 

A. Aspek Kepercayaan 

 

1. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana keterbukaan yang dimiliki peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Keterbukaan informasi dalam pelaksanaan sistem bagi hasil, Jujur dalam 

perkataan dan tindakan, dan mengetahui secara detail mengenai pembagian 

hasil 

b. Keterbukaan informasi dalam pelaksanaan sistem bagi hasil, Jujur dalam 

perkataan dan tindakan 

c. Belum adanya keterbukaan dan kejujuran  

 

2. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana sikap mewujudkan harapan yang dimiliki 

peternak dan pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi 

potong? 

a. Tercapainya tujuan bersama, menghasilkan keuntungan usaha, dan 

mendapatkan imbalan 

b. Tercapainya tujuan bersama, Menghasilkan keuntungan usaha 

c. Hanya ingin mendapatkan imbalan 

 

3. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana bentuk kejujuran yang dimiliki peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Dapat menepati janji, pemenuhan hak dan kewajiban, dan dapat dipercaya 

b. Dapat menepati janji, Pemenuhan hak dan kewajiban 

c. Belum dapat menepati janji dan pemenuhan hak dan kewajiban 

B. Aspek Jaringan 

4. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana sikap partisipasi yang dimiliki peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Terlibat dalam pengambilan keputusan dan adanya kesamaan tujuan 
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b. Adanya kesamaan tujuan 

c. Tidak terlibat dalam pengambilan keputusan dan tidak ada kesamaan 

tujuan 

 

5. Menurut Bapak/Ibu, sikap ingin mengembangkan usaha yang dimiliki peternak 

dan pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Adanya hubungan kekerabatan, sikap saling menjaga komitmen, dan rasa 

saling tau 

b. Adanya hubungan kekerabatan, sikap saling menjaga komitmen 

c. Hanya rasa saling tau 

 

6. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana kesamaan tujuan yang dimiliki peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Saling menguntungkan, memberikan kontribusi pendapatan, dan 

Kesamaan visi dan misi 

b. Saling menguntungkan, memberikan kontribusi pendapatan 

c. Hanya kesamaan visi dan misi 

 

C. Aspek Norma 

7. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana sikap dalam mematuhi kesepakatan bersama 

yang dimiliki peternak dan pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil 

usaha sapi potong? 

a. Keputusan dibuat berdasarkan persetujuan semua pihak, penentuan sistem 

bagi hasil disepakati terlebih dahulu dibuat, dan kesepakatan pemenuhan 

hak dan kewajiban peternak dan pemilik modal 

b. Keputusan dibuat berdasarkan persetujuan semua pihak, Penentuan sistem 

bagi hasil disepakati terlebih dahulu dibuat 

c. Belum terdapat kesepakatan tertulis dan lisan yang dibuat oleh peternak 

dan pemilik modal 

 

8. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana sikap dalam menaati aturan yang telah dibuat 

oleh peternak dan pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi 

potong? 

a. Sikap menjaga komitmen, pemenuhan kewajiban dan hak, serta sikap 

kejujuran 

b. Sikap menjaga komitmen dan pemenuhan kewajiban/ hak 

c. Belum terdapat sikap menjaga komitmen, pemenuhan hak dan sikap 

kejujuran 
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9. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana rasa keadilan yang diperoleh peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Persamaan hak, mendapatkan hasil yang layak sesuai kesepakatan, dan 

kontribusi pendapatan yang sesuai 

b. Persamaan hak, mendapatkan hasil yang layak sesuai kesepakatan 

c. Belum ada Persamaan hak, mendapatkan hasil yang layak sesuai 

kesepakatan, dan kontribusi pendapatan yang sesuai 

 

D. Aspek Hubungan Timbal Balik 

10. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana sikap saling kerjasama yang dimiliki 

peternak dan pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi 

potong? 

a. Memiliki pengalaman usaha yang baik, Pengelolaan usaha relatif fleksibel 

dan bebas, dan Kesamaan visi dan misi 

b. Memiliki pengalaman usaha yang baik, Pengelolaan usaha relatif fleksibel 

dan bebas 

c. Belum ada memiliki pengalaman usaha yang baik, Pengelolaan usaha 

tidak bebas 

 

11. Menurut Bapak/Ibu, Bagaimana kepedulian yang dimiliki peternak dan 

pemilik modal pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi potong? 

a. Adanya hubungan kekerabatan, rasa empati, dan saling tukar kebaikan  

b. Adanya hubungan kekerabatan, rasa empati 

c. Tidak ada hubungan kekerabatan, rasa empati, dan saling tukar kebaikan 

 

12. Menurut Bapak/Ibu, apakah pola kemitraan sistem bagi hasil usaha sapi 

potong saling menguntungkan bagi peternak dan pemilik modal ? 

a. Pemenuhan hak dan kewajiban sesuai, memberikan kontribusi pendapatan, 

dan terhindar dari kerugian 

b. Pemenuhan hak dan kewajiban sesuai dan memberikan kontribusi 

pendapatan  

c. Terhindar dari kerugian 
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Lampiran 23.Hasil rekapitulasi Aspek Kepercayaan (trust) Peternak yang 
Menerapkan Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi 
Potong 

No 
Nama 

Responden 

Kepercayaan 

Keterbukaan Mewujudkan Harapan Kejujuran 

1 Akbar  3 3 3 

2 Muh Siji 3 3 3 

3 Hamzah  3 3 3 

4 A.Fata 3 3 3 

5 Andi Abd Hafid 2 2 2 

6 A.Amiluddin 1 2 2 

7 Puang Arsyak 3 2 1 

8 Jumaing 3 2 2 

9 Andi Iswan  3 2 3 

10 Andi Masaressing 2 2 2 

11 Mustamang 3 2 2 

12 Andi Suradi 3 2 2 

13 Bastiang 3 2 3 

14 Andi Anwar 3 2 1 

15 Sukri 3 2 2 

16 Andika 2 3 1 

17 A.Muh Hatta 2 3 2 

18 Jabal  1 3 2 

19 Fadli 2 3 2 

20 A.Adi 2 3 3 

21 Yamang 2 3 1 

22 Sarifuddin 2 3 2 

23 Sukri 1 3 3 

24 Iskandar  2 3 3 

25 Haeruddin 2 2 3 

Jumlah 59 63 56 

Total 178 
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Lampiran 24.Hasil rekapitulasi Aspek Norma (norm) Peternak yang 
Menerapkan Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi 
Potong 

No 
Nama 

Responden 

Norma 

Mematuhi 
Kesepakatan 

Menaati Aturan 
Rasa 

Keadilan 

1 Akbar  3 3 3 

2 Muh Siji 3 3 3 

3 Hamzah  3 3 3 

4 A.Fata 2 2 1 

5 Andi Abd Hafid 2 2 2 

6 A.Amiluddin 3 2 1 

7 Puang Arsyak 2 3 2 

8 Jumaing 2 3 3 

9 Andi Iswan  3 3 3 

10 Andi Masaressing 2 2 2 

11 Mustamang 2 3 3 

12 Andi Suradi 2 3 3 

13 Bastiang 2 3 3 

14 Andi Anwar 3 3 3 

15 Sukri 2 2 2 

16 Andika 3 2 2 

17 A.Muh Hatta 2 2 1 

18 Jabal  1 2 1 

19 Fadli 2 3 3 

20 A.Adi 2 2 2 

21 Yamang 3 2 1 

22 Sarifuddin 3 3 3 

23 Sukri 2 2 2 

24 Iskandar  3 2 3 

25 Haeruddin 2 3 2 

Jumlah 59 63 57 

Total 179 
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Lampiran 25.Hasil rekapitulasi Aspek Jaringan (network) Peternak yang 
Menerapkan Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi 
Potong 

No 
Nama 

Responden 

Jaringan 

Sikap 
Partisipasi 

Mengembangkan 
Usaha 

Kesamaan Tujuan 

1 Akbar  3 3 3 

2 Muh Siji 2 3 3 

3 Hamzah  3 3 3 

4 A.Fata 1 2 3 

5 Andi Abd Hafid 2 2 2 

6 A.Amiluddin 2 3 3 

7 Puang Arsyak 3 3 3 

8 Jumaing 2 3 2 

9 Andi Iswan  3 3 3 

10 Andi Masaressing 2 2 2 

11 Mustamang 3 1 2 

12 Andi Suradi 3 3 3 

13 Bastiang 3 1 3 

14 Andi Anwar 2 3 1 

15 Sukri 2 2 1 

16 Andika 3 3 1 

17 A.Muh Hatta 2 2 2 

18 Jabal  3 3 2 

19 Fadli 2 2 2 

20 A.Adi 3 1 3 

21 Yamang 2 3 1 

22 Sarifuddin 3 2 3 

23 Sukri 3 3 2 

24 Iskandar  2 1 2 

25 Haeruddin 3 3 2 

Jumlah 62 60 57 

Total 179 
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Lampiran 26.Hasil rekapitulasi Aspek Hubungan Timbal Balik (reciprocity) 
Peternak yang Menerapkan Sistem Bagi Hasil Pola 
Kemitraan Usaha Sapi Potong 

No 
Nama 

Responden 

Hubungan Timbal Balik 

Kerjasama Kepedulian Saling menguntungkan 

1 Akbar  3 3 3 

2 Muh Siji 3 3 3 

3 Hamzah  3 3 3 

4 A.Fata 3 3 3 

5 Andi Abd Hafid 2 2 2 

6 A.Amiluddin 3 2 1 

7 Puang Arsyak 2 2 2 

8 Jumaing 3 3 2 

9 Andi Iswan  3 3 3 

10 Andi Masaressing 2 2 2 

11 Mustamang 3 1 3 

12 Andi Suradi 3 1 1 

13 Bastiang 3 1 3 

14 Andi Anwar 1 3 2 

15 Sukri 2 3 3 

16 Andika 2 2 2 

17 A.Muh Hatta 3 3 3 

18 Jabal  1 2 2 

19 Fadli 2 3 3 

20 A.Adi 1 2 2 

21 Yamang 3 3 3 

22 Sarifuddin 2 2 2 

23 Sukri 3 3 3 

24 Iskandar  2 2 1 

25 Haeruddin 2 1 2 

Jumlah 60 58 59 

Total 177 
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Lampiran 27.Hasil rekapitulasi Aspek Kepercayaan (trust) dan Aspek 
Norma (norm) Pemilik Modal yang Menerapkan Sistem Bagi 
Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi Potong 

Aspek Kepercayaan (trust) 

No 
Nama 

Responden 

Kepercayaan 

Keterbukaan Mewujudkan 
Harapan 

Kejujuran 

1 M. Haryadi 3 3 3 

2 Sultan 3 2 3 

3 Syahruddin 3 2 2 

4 A. Lukman 2 1 1 

5 Satriola 3 3 2 

6 Andi Irwan 3 3 3 

7 Andi Baso 1 2 2 

8 A. Hafi 2 1 2 

9 Abdullah 3 3 3 

10 Adnan 2 1 3 

Jumlah 25 21 24 

Total 70 

 

Aspek Norma (norm) 

No Nama Responden 

Norma 

Mematuhi 
Kesepakatan 

Menaati Aturan Rasa Keadilan 

1 M. Haryadi 3 2 2 

2 Sultan 3 2 3 

3 Syahruddin 2 3 2 

4 A. Lukman 2 2 2 

5 Satriola 1 1 2 

6 Andi Irwan 3 3 2 

7 Andi Baso 3 2 3 

8 A. Hafi 2 2 1 

9 Abdullah 3 3 2 

10 Adnan 3 3 1 

Jumlah 25 23 20 

Total 68 
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Lampiran 28.Hasil rekapitulasi Aspek Jaringan (network) dan Aspek 
Timbal Balik (reciprocity) Pemilik Modal yang Menerapkan 
Sistem Bagi Hasil Pola Kemitraan Usaha Sapi Potong 

Aspek Jaringan (network) 

No 
Nama 

Responden 

Jaringan 

Sikap 
Partisipasi 

Mengembangkan 
usaha 

Kesamaan 
Tujuan 

1 M. Haryadi 3 3 3 

2 Sultan 2 2 2 

3 Syahruddin 3 3 3 

4 A.Lukman 3 3 1 

5 Satriola 2 1 1 

6 Andi Irwan 3 3 3 

7 Andi Baso 3 3 3 

8 A. Hafi 1 2 1 

9 Abdullah 1 2 3 

10 Adnan 3 3 2 

Jumlah 24 25 22 

Total 71 

 

Aspek Timbal Balik (reciprocity) 

No 
Nama 

Responden 

Hubungan Timbal Balik 

Kerjasama Kepedulian 
Saling 

Menguntungkan 

1 M. Haryadi 3 3 2 

2 Sultan 3 2 2 

3 Syahruddin 2 3 3 

4 A.Lukman 1 2 1 

5 Satriola 2 3 2 

6 Andi Irwan 1 2 2 

7 Andi Baso 3 2 2 

8 A. Hafi 2 1 1 

9 Abdullah 2 3 3 

10 Adnan 2 2 3 

Jumlah 21 23 21 

Total 65 
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